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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengetahuan siswa dengan 

pembelajaran langsungdalam kegiatan mengamati berbagai gambar tentang manfaat air bagi 

manusia, tanaman, dan hewan pada kelas V SD, hasil pengetahuan siswa dengan 

pembelajaran webbed dalam kegiatan mengamati berbagai gambar tentang manfaat air bagi 

manusia, tanaman, dan hewan pada kelas V SD dan apakah ada pengaruh pengunaan model 

pembelajaran webbed dalam kegiatan mengamati berbagai gambar tentang manfaat air bagi 

manusia, tanaman, dan hewan pada kelas V SD. Jenis penelitiannya menggunakan rancangan 

“Post Test Only Control Group Design”.  

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan membandingkan nilai yang 

diperoleh siswa dengan KKM 70. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai 

siswa dengan model pembelajaran langsung dibawah KKM maka Ho ditolak dan nilai siswa 

dengan model webbed dengan media gambar berada diatas KKM maka Ho ditolak. Data 

dianalisis juga dengan independent t test. Berdasarkan taraf signifikan 5% dan df = 68 . Hasil 

angka signifikansi diperoleh         (4.9833) >       (1.995) maka signifikan, sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa (1) Pengetahuan siswa kelas V pada sub 

tema pentingnya kesehatan diri dan lingkungan dalam kegiatan mengamati berbagai gambar 

tentang manfaat air bagi manusia, tanaman, dan hewan cenderung lebih rendah (dibawah 

KKM) dengan menggunakan model pembelajaran langsung, (2) Pengetahuan siswa kelas V 

pada sub tema pentingnya kesehatan diri dan lingkungan dalam kegiatan mengamati berbagai 

gambar tentang manfaat air bagi manusia, tanaman, dan hewan mengalami peningkatan 

(diatas KKM) setelah menggunakan model pembelajaran webbed dengan media 

gambar.(3)Terdapat pengaruh penggunaan model webbed dengan media gambar terhadap 

pengetahuan sub tema pentingnya kesehatan diri dan lingkungan dalam kegiatan mengamati 

berbagai gambar tentang manfaat air bagi manusia, tanaman, dan hewan. 

 

Kata Kunci: Model webbed, media gambar, hasil belajar, IPA , Pentingnya Kesehatan Diri 

Dan Lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

pokok yang sangat mutlak diperlukan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan 

mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia dalam mewujudkan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi, bangsa Indonesia dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan meningkatkan 

kualitas dan sumber daya manusianya. Hal 

ini sangat penting untuk kemajuan Ilmu 

Pengetahuan yang semakin pesat maka 

pemerintah memberikan perhatian 

terhadap pendidikan dengan perubahan 

kurikulum yaitu diberlakukannya 

kurikulum 2013. Perubahan kurikulum 

yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

dengan niatan untuk perbaikan sistem 

pendidikan. 

Kurikulum 2013 yang berorientasi 

pada peningkatan mutu dan proses 

pembelajaran menekankan pada 

pembentukan karakter budi pekerti dan 

akhlak mulia siswa secara seimbang. 

Perbedaan kurikulum 2013 dan kurikulum 

sebelumnya (KTSP) terlihat proses 

pembelajaran, dari siswa sebagai obyek 

pembelajaran menjadi subyek 

pembelajaran. Selain dari proses 

pembelajaran, perbedaan juga telihat pada 

hasil akhir yaitu dari berfokus pada 

pengetahuan akhir menjadi  berbasis 

kemampuan dengan penilaian menyeluruh 

meliputi proses, portofolio, dan penilaian 

akhir yang menyeluruh. 

Pada proses pembelajaran guru 

mempunyai peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan murid dalam 

belajar. Dalam meningkatkan kemampuan 

murid khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam sangat dibutuhkan 

kemampuan dari guru untuk 

mengembangkan kreasi belajar, mampu 

menarik minat murid untuk mempelajari 

Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, 

diperlukan terobosan baru dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan mengajak siswa 

ikut berpartisipasi dalam proses belajar dan 

didukung dengan media gambar yang 

mampu menarik minat siswa. Dengan 

demikian guru tidak hanya mentransfer 

ilmu yang dimilikinya melainkan juga 

mempertimbangkan aspek intelegensi dan 

kesiapan belajar murid, sehingga murid 

tidak mengalami depresi mental seperti 

kebosanan, mengantuk, frustasi bahkan 

anti pati terhadap mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. 

Mereka beranggapan bahwa pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam itu sangat sulit 

dipahami dan membosankan. Padahal Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan suatu kajian 
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ilmu yang sangat bermanfaat dalam 

menunjang perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Selain itu, juga 

bermanfaaat dalam membentuk dan 

mengembangkan pola pikir siswa tersebut. 

Sehingga diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

Salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi adalah dengan mengembangkan 

model pembelajaran yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, membantu siswa 

memahami materi pelajaran yang sulit, dan 

membantu guru mengajarkan materi yang 

kompleks, adalah model pembelajaran 

Webbed.Model  pembelajaran ini lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan 

terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

Model Webbed ini menekankan pada 

penerapan konsep belajar sambil 

melakukan sesuatu (learning by doing). 

Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau 

merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar 

siswa. Pengalaman belajar yang 

menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptual menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif. Kaitan 

konseptual antar mata pelajaran yang 

dipelajari akan membentuk skema, 

sehingga siswa akan memperoleh keutuhan 

dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, 

dengan penerapan pembelajaran terpadu 

model webbed yang menggunakan 

pendekatan tematik di sekolah dasar akan 

sangat membantu siswa, karena sesuai 

dengan tahap perkembangan siswa yang 

masih melihat segala sesuatu sebagai satu 

kesatuan (holistik). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan diSD Negeri Kandat 1 pada 

kelas VA dan VB, presentase siswa yang 

mendapat nilai diatas KKM masih jauh 

dari kata baik, dikarenakan sebagian besar 

siswa pada kelas tersebut belum dapat 

mengamati berbagai gambar tentang 

manfaat air bagi manusia, tumbuhan, dan 

hewan,maka dipandang perlu dilakukan 

pembenahan proses pembelajaran, 

terutama yang menyangkut strategi atau 

model pembelajaran. Penggunaan model 

mengajar yang tepat merupakan suatu 

alternatif dalam usaha menumbuhkan rasa 

senang bagi murid dalam mengikuti 

pelajaran sehingga murid dapat 

mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan rasa senang dan dapat menyerap 

ilmu yang diberikan oleh guru dan 

lingkungan belajarnya. Model 

pembelajaran Webbed yang diterapkan 
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oleh guru diharapkan dapat berlangsung 

secara aktif dan efisien. 

Menyadari akan uraian masalah di 

atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh model 

pembelajaran webbed dengan media 

gambar terhadap pentingnya kesehatan diri 

dan lingkungan dalam kegiatan mengamati 

berbagai gambar tentang manfaat air bagi 

manusia tanaman dan hewan kelas V SD 

Negeri Kandat 1 tahun ajaran 2014/2015”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena semua data 

yang diambil berupa nilai angka dari test. 

Penelitian ini menggunakan ragam 

penelitian pra eksperimen. Dalam  

penelitian  ini  penulis  menggunakan  

salah satu desain penelitian yaitu Post Test 

Only Control Group Design. populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VA dan VB SDN Kandat 1 

Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. 

Dalam penelitian ini, sampel yang diteliti 

peneliti adalah siswa kelas VA dan VB SD 

Negeri Kandat 1 dengan jumlah sampel 

masing-masing kelas 35 siswa. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil  

Hipotesis merupakan suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap 

suatu permasalahan penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, didapat sebuah hasil sebagai 

berikut : 

Tabel Rangkuman Hasil Uji t 

Independen 

   Df    

4.9833 68 1.995 5% 

 

Berdasarkan analisis uji t tersebut 

diperoleh   =4.9833dan    =1.995 untuk 

taraf signifikan 5% dengan df/db=68, maka 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kesimpulannya adalah “Terdapat pengaruh 

penggunaan model webbed dengan media 

gambar terhadap pengetahuan sub tema 

pentingnya kesehatan diri dan lingkungan 

dalam kegiatan mengamati berbagai 

gambar tentang manfaat air bagi manusia, 

tanaman, dan hewan” . 

Pembahasan 

Dari data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada 

pembelajaran langsung masih dibawah 

KKM yaitu 63.7 dengan ketuntasan 

klasikal 48.6 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran langsung 

kurang tepat digunakan khususnya pada 

materi pentingnya kesehatan diri dan 

lingkungan dalam kegiatan mengamati 

berbagai gambar tentang manfaat air bagi 

manusia. Karena pada model 
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pembelajaran langsung  , gurulah yang 

aktif, sedangkan siswa cenderung hanya 

pasif mendengarkan tanpa melakukan 

sesuatu. Padahal dalam pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang diajarkan di 

Sekolah Dasar secara umum 

adalahprogram untuk menanamkan dan 

mengembangkan kemampuan siswa 

memahamikonsep-konsep IPA dan 

keterkaitannya dalam kehidupan sehari-

hari dan pengajaranIPA di SD hendaknya 

memperhatikan karakteristik siswa, materi 

dan sumber belajaryang ada. Dengan 

demikian proses pembelajaran akan sesuai 

dengan tingkatperkembangan kemampuan 

berfikir siswa SD baru pada taraf 

operasional konkrit,artinya pada periode 

ini siswa akan lebih mudah belajar bila 

mengunakan bahan-bahan pembelajaran 

yang kongkrit.  

Sedangkan nilai rata-rata pada 

pembelajaran menggunakan model 

webbed dengan media gambarmengalami 

peningkatan diatas  KKM yaitu 84.6 

dengan ketuntasan klasikal 91.4 %. 

Pembelajaran dengan model webbed 

dengan media gambar tepat diterapkan 

pada mata pelajaran ini karena model 

webbed merupakan suatu pola belajar 

mengajar dalam pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk 

memadukan dan mengaitkan beberapa 

konsep yang saling terkait menjadi satu 

pokok pembelajaran. Sehingga dengan 

adanya tema yang sesuai dengan minat 

peserta didik, maka akan memotivasi 

peserta didik untuk lebih giat untuk 

belajar, terlebih lagi ditambah dengan 

media gambar merupakan media 

sederhana yang umum digunakan dalam 

pembelajaran yang didalamnya 

mengungkapkan kata-kata dengan 

gambar-gambar dan sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik yang masih 

dalam tahap operasional kongkrit. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, 

diperoleh rata-rata skor tes siswa yang 

menggunakan model webbed dengan 

media gambar x1= 84.8571 dan rata-rata 

skor tes siswa yang menggunakan 

pembelajaran langsungx2= 63.7143. Dari 

perhitungan dengan menggunakan uji-t 

sampel bebas diperoleh   =1.995 untuk 

taraf signifikan 5%. Karena thitung >ttabel 

maka dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Dan 

dapat disimpulakan bahwa terdapat 

pengaruh pengunaan model webbed 

dengan media gambar terhadap 

pengetahuan sub tema pentingnya 

kesehatan diri dan lingkungan dalam 

kegiatan mengamati berbagai gambar 

tentang manfaat air bagi manusia, 

tanaman, dan hewan pada siswa kelas V  

SDN Kandat I Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2014/2015. 
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Kesimpulan  

1. Pengetahuan siswa kelas V pada sub 

tema pentingnya kesehatan diri dan 

lingkungan dalam kegiatan mengamati 

berbagai gambar tentang manfaat air 

bagi manusia, tanaman, dan hewan 

cenderung lebih rendah (dibawah KKM 

70 ) dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung yaitu 63.7 . 

2. Pengetahuan siswa kelas V pada sub 

tema pentingnya kesehatan diri dan 

lingkungan dalam kegiatan mengamati 

berbagai gambar tentang manfaat air 

bagi manusia, tanaman, dan hewan 

mengalami peningkatan ( diatas KKM 

70) setelah menggunakan model 

pembelajaran webbed dengan media 

gambar yaitu 84.6. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan model 

webbed dengan media gambar terhadap 

pengetahuan sub tema pentingnya 

kesehatan diri dan lingkungan dalam 

kegiatan mengamati berbagai gambar 

tentang manfaat air bagi manusia, 

tanaman, dan hewan .Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan 

didapat   =4.9833 dan    =1.995 taraf 

signifikan 5% . 
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